ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di 18 Desa se kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati, dengan tujuan untuk mengetahu pelaksnaan Program Padat
Karya Tunai terutama Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam
perspektif Ekonomi Syariah di Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati Tahun
2021. Adapun Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan para pemangku kepentingan di desa yaitu Tim Pendamping
Tingkat Kecamatan, Kepala desa dan perangkatnya, serta masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan padat karya tersebut.

Selain itu sebuah kebijakan pendekatan implementasi yang dirumuskan
dapat digunakan untuk menggambarkan kebijakan variabel implementasi, seperti
Motivasi, komunikasi, sumber daya, sikap / disposisi, dan struktur birokrasi.
Temuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
Program Padat Karya Tunai dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
serta untuk mengetahui sejauh manakah program Padat Karya Tunai dalam
membantu meningkatkan Perekonomian masyarakat miskin dan membuka
lapangan kerja bagi masyarakat menganggur, memberdayakan masyarakat
pedesaan, terutama yang miskin dan marjinal yang produktif dengan
memprioritaskan penggunaan sumber daya, tenaga kerja, dan teknologi lokal
untuk memberikan penghasilan tambahan.

Beberapa temuan hasil penelitian ini adalah tetantang Implementasi
PadatKarya Tunai yang terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pelaporan.
Kemudian Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat khususnya dalam
perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini berjudul “Implementasi Padat Karya
Tunai Dana Desa Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dengan
Perspektif Ekonomi Syariah Di Kecamatan Tambakromo Tahun 2021”.

Kata Kunci: Padat Karya Tunai, Pemberdayaan Ekonomi, Ekonomi Syariah.



ABSTRACT

This research was conducted in 18 villages in the Tambakromo sub-
district, Pati Regency, with the aim of knowing the implementation of the Cash-
Intensive Program, especially the Community Economic Empowerment Process
in the perspective of Islamic Economics in Tambakromo District, Pati Regency
in 2021. stakeholders in the village, namely the Sub-District Level Assistance
Team, the village head and his apparatus, as well as the community involved in
these labor-intensive activities.

In addition, a policy implementation approach that is formulated can be
used to describe the policy implementation variables, such as motivation,
communication, resources, attitude/disposition, and bureaucratic structure. The
findings of this study aim to find out how the Cash-Intensive Program is
implemented in an effort to empower the community's economy and to find out
how far the Cash-Intensive Program has helped improve the economy of the
poor and create job opportunities for the unemployed, empowering rural
communities, especially the poor and marginalized. productive by prioritizing
the use of local resources, labor and technology to provide additional income.

Some of the findings of this research are about the Implementation of
Cash Intensive Work which consists of Planning, Implementation, and
Reporting. Then the Community Economic Empowerment Process, especially in
the perspective of Islamic economics. This research is entitled “Implementation
of Village Fund Cash Intensive Work in Efforts to Empower Community
Economics with a Sharia Economic Perspective in Tambakromo District in
2021".
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